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KONSEP

- Luas Lahan Sawah Tadah Hujan adalah jumlah seluruh sawah yang sistem pengairannya
sangat mengandalkan curah hujan. Jenis sawah ini hanya menghasilkan di musim hujan.
- Lahan adalah bagian daratan dari permukaan bumi sebagai suatu lingkungan fisik yang

meliputi tanah beserta segenap faktor yang mempengaruhi penggunaannya seperti
iklim, relief, aspek geologi, dan hidrologi yang terbentuk secara alami maupun akibat
pengaruh manusia.

- Lahan Sawah adalah lahan pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh pematang

(galengan), saluran untuk menahan/menyalurkan air, yang biasanya ditanami padi
sawah tanpa memandang dari mana diperolehnya atau status lahan tersebut. Termasuk
disini lahan yang terdaftar di Pajak Hasil Bumi, luran Pembangunan Daerah, lahan
bengkok, lahan serobotan, lahan rawa yang ditanami padi dan lahan-lahan bukaan baru.

- Lahan sawah mencakup sawah pengairan, tadah hujan, sawah pasang surut, rembesan,
lebak dan lain sebagainya.

- Sawah Tadah Hujan adalah sawah yang sistem pengairannya sangat mengandalkan
curah hujan. Jenis sawah ini hanya menghasilkan di musim hujan. Di musim kering
sawah ini dibiarkan tidak diolah karena air sulit didapat atau tidak ada sama sekali.

RUJUKAN

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 19
Tahun 2016 tentang Penetapan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan Pada Wilayah yang
Belum Terbentuk Rencana Tata Ruang Wilayah.

RUMUS

WALI DATA
Sekretariat Daerah
UKURAN

Ha
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UNIT

Kepala Sub Bagian Analisis Jabatan

KEGUNAAN

Mendapatkan data yang akurat untuk bahan perencanaan maupun evaluasi hasil-hasil

pembangunan khususnya di sektor pertanian.

INTERPRETASI

Luas Lahan Sawah Tadah Hujan adalah jumlah seluruh sawah yang sistem pengairannya
sangat mengandalkan curah hujan. Jenis sawah ini hanya menghasilkan di musim hujan.

KETERANGAN

Sawah tadah hujan umumnya hanya dipanen setahun sekali. Intensitas penggunaan tenaga
kerja di sawah tadah hujan lebih tinggi karena petani harus menyulam (menanam kembali)
lebih sering dibandingkan sawah beririgasi, akibat suplai air yang tidak stabil.

SUMBER

METODOLOGI

KEDALAMAN DATA
Nasional, Provinsi, Kabupaten

PERIODE
Tahunan
LAG DATA

H+1

KEWENANGAN

DOKUMEN

SIPD
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